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 Abstract: The empowerment of Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs) plays a vital role in Indonesia's economic growth, including 

in Saringembat Village, Tuban Regency. Despite its significant 

potential, MSME actors in this village face challenges in adopting 

digital technology. Through the Community Service Program 

(KKNT), university students provide education and hands-on practice 

in MSME digitalization, focusing on the utilization of local resources, 

such as bananas, to enhance product competitiveness. The program 

includes socialization, training, and digital marketing through social 

media and e-commerce platforms. As a result, MSME actors 

successfully developed banana cookies as a flagship product with 

attractive branding, expanded market reach, and increased 

understanding of the importance of digitalization. This program has 

proven effective in improving operational efficiency and opening new 

market opportunities, although challenges related to digital literacy 

remain. It is recommended that ongoing support be provided to assist 

MSMEs in the digital era. 
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Abstrak 
Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, termasuk di Desa Saringembat, Kabupaten Tuban. Meskipun memiliki potensi besar, pelaku UMKM 

di desa ini menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi digital. Melalui program Kuliah Kerja Nyata 

Tematik (KKNT), mahasiswa memberikan edukasi dan praktik digitalisasi UMKM dengan fokus pada 

pemanfaatan sumber daya lokal, seperti pisang, untuk meningkatkan daya saing produk. Program ini melibatkan 

sosialisasi, pelatihan, dan pemasaran digital melalui media sosial dan e-commerce. Hasilnya, pelaku UMKM 

berhasil mengembangkan cookies pisang sebagai produk unggulan dengan branding menarik, memperluas 

jangkauan pasar, dan meningkatkan pemahaman tentang pentingnya digitalisasi. Program ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan membuka peluang pasar baru, meskipun tantangan literasi digital 

masih ada. Disarankan agar pendampingan berkelanjutan dilakukan untuk mendukung UMKM di era digital. 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan UMKM, Digitalisasi, Sumber Daya Lokal 

 

1. PENDAHULUAN  

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

langkah strategis untuk mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terutama dalam hal 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan penguatan ekonomi 

daerah (Kartasasmita, 1995). Desa Saringembat, Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban, 

memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM berbasis sumber daya lokal. Namun, 

banyak pelaku UMKM di desa ini menghadapi tantangan untuk mengadopsi teknologi digital, 

yang penting untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pasar. Minimnya 

pengetahuan dan keterampilan digital menjadi salah satu kendala utama yang menghambat 
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pelaku UMKM dalam memanfaatkan peluang ekonomi berbasis teknologi modern 

(Kartasasmita, 2020).  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) 

dirancang sebagai bentuk kontribusi nyata mahasiswa dalam pemberdayaan UMKM. Program 

ini mengintegrasikan edukasi dan praktik langsung terkait digitalisasi berbasis sumber daya 

lokal, sehingga pelaku UMKM dapat meningkatkan efisiensi, memaksimalkan potensi unik, 

dan memperluas jaringan pemasaran melalui platform digital. Penyusunan modul program ini 

mencakup materi edukasi teknologi digital serta langkah-langkah praktis yang dapat 

diimplementasikan langsung oleh pelaku UMKM, sehingga diharapkan mampu meningkatkan 

daya saing usaha sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan 

(Kartasasmita, 2020; Siringoringo, 2021).   

Program ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu memberikan pemahaman tentang 

pentingnya digitalisasi teknologi, membekali pelaku UMKM dengan keterampilan pemasaran 

digital, serta mendorong optimalisasi potensi lokal untuk menciptakan nilai tambah. Selain itu, 

program ini menyediakan panduan strategis bagi pelaku UMKM dalam menghadapi tantangan 

pasar global dan memanfaatkan peluang digitalisasi untuk memperkuat pengembangan 

ekonomi lokal di Desa Saringembat. Sasaran utama program ini adalah perempuan usia 

produktif, baik yang tergabung dalam kelompok PKK maupun tidak, karena mereka memiliki 

peran penting dalam menggerakkan sektor UMKM desa (Siringoringo, 2021).  

Manfaat yang diharapkan dari program ini meliputi peningkatan pemahaman pelaku 

UMKM terhadap teknologi digital, optimalisasi potensi lokal sebagai keunggulan kompetitif, 

perluasan pasar melalui strategi pemasaran digital, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat 

desa melalui pengembangan UMKM. Selain itu, program ini bertujuan mendukung transisi 

UMKM menuju era digital dengan penggunaan e-commerce dan mendorong pembentukan 

ekosistem usaha yang lebih inovatif dan adaptif terhadap teknologi modern (Siringoringo, 

2021). 

Landasan teori yang mendukung program ini mencakup konsep pemberdayaan, yang 

meliputi pengembangan kapasitas individu melalui pendekatan yang menciptakan iklim 

mendukung, memperkuat potensi masyarakat, dan melindungi kelompok rentan. Teori UMKM 

menekankan pentingnya peran UMKM dalam pembangunan ekonomi, sementara teori 

digitalisasi teknologi menunjukkan bagaimana transformasi digital dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, menciptakan nilai tambah, dan memperluas akses pasar. Selain itu, 

pemanfaatan sumber daya lokal menjadi strategi penting dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif berbasis inovasi dan kearifan local. Dengan pendekatan yang terintegrasi ini, 
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program KKNT diharapkan mampu mendukung pelaku UMKM Desa Saringembat dalam 

menghadapi tantangan modernisasi sekaligus memanfaatkan peluang digitalisasi untuk 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

2. METODE  

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober hingga Desember 2024 di Desa Saringembat, 

Kecamatan Singgahan, Kabupaten Tuban, Jawa Timur. Kegiatan utama penelitian berlangsung 

di lokasi-lokasi yang menjadi pusat aktivitas UMKM dan lingkungan sosial desa, melibatkan 

para perempuan usia produktif yang tergabung dalam kelompok PKK maupun yang tidak. 

Pengumpulan data difokuskan pada kegiatan yang berkaitan dengan implementasi 

pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi teknologi dan pemanfaatan sumber daya lokal, 

khususnya komoditas pisang, sebagai salah satu potensi utama desa. 

Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk menganalisis sejauh 

mana penerapan digitalisasi teknologi dan pemanfaatan sumber daya lokal dapat meningkatkan 

pemberdayaan UMKM di Desa Saringembat. Metode ini berorientasi pada pengolahan data 

numerik sebagai alat utama untuk memahami hubungan antara variabel yang dikaji. Melalui 

pendekatan kuantitatif, peneliti mampu mengidentifikasi efektivitas program berdasarkan data 

terukur dan objektif, serta menggambarkan tren dan hubungan variabel secara mendalam. 

Pendekatan ini memungkinkan penyajian data dalam bentuk statistik yang memperkuat 

validitas hasil penelitian (Djollong, 2014). 

Metode Pemgumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas 

UMKM dan pelaksanaan program pemberdayaan di desa selama dua bulan. Observasi 

digunakan untuk mengamati secara langsung interaksi pelaku UMKM dengan teknologi digital 

serta penerapan pemanfaatan sumber daya lokal. Teknik ini memberikan gambaran nyata 

mengenai kondisi di lapangan, termasuk hambatan dan peluang yang dihadapi pelaku UMKM 

dalam mengadopsi teknologi digital (Hasibuan et al., 2023). 

 

3. HASIL  

Program sosialisasi dan praktik pemberdayaan UMKM berbasis pengembangan 

digitalisasi teknologi di Desa Saringembat memberikan hasil yang signifikan dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Fokus utama program ini adalah pemanfaatan pisang 



 
 
 
 

Implementasi Pemberdayaan UMKM melalui Pengembangan Digitalisasi Teknologi  
dan Pemanfaatan Sumber Daya Lokal ‘Pisang’ di Desa Saringembat Tuban 

122        SEJAHTERA - VOLUME 4, NOMOR 1, TAHUN 2025  
 

 

sebagai sumber daya lokal untuk mengembangkan produk cookies pisang yang bernilai 

tambah, sekaligus memperkenalkan konsep digitalisasi kepada pelaku UMKM untuk 

pemasaran yang lebih luas. 

Melalui sosialisasi dan pelatihan, para pelaku UMKM, terutama perempuan usia 

produktif di Desa Saringembat, memperoleh pemahaman tentang pentingnya digitalisasi 

teknologi dalam pengelolaan usaha. Mereka memahami manfaat dari optimalisasi sumber daya 

lokal, seperti pisang, yang tidak hanya melimpah tetapi juga memiliki nilai gizi tinggi, sebagai 

bahan utama produk. Pengetahuan baru terkait strategi pemasaran digital, termasuk 

pemanfaatan media sosial dan platform e-commerce, mendorong para pelaku usaha untuk lebih 

percaya diri dalam memasarkan produk mereka di era digital. 

Salah satu pencapaian utama program ini adalah pengembangan produk cookies 

berbasis pisang sebagai produk unggulan. Pisang jenis raja yang banyak tersedia di Desa 

Saringembat menjadi bahan utama pembuatan cookies yang memiliki cita rasa khas. Selain itu, 

desain kemasan modern dan ramah lingkungan digunakan untuk meningkatkan daya tarik 

produk di pasar. Produk cookies pisang ini bukan hanya menjadi inovasi kuliner tetapi juga 

simbol pemberdayaan ekonomi lokal yang berbasis kearifan sumber daya desa. 

Program ini berhasil mengintegrasikan teknologi digital dalam pemasaran produk 

cookies pisang. Produk diperkenalkan melalui berbagai platform media sosial, seperti 

Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business, untuk menjangkau konsumen lokal dan 

regional. Marketplace seperti Shopee dan Tokopedia juga digunakan untuk mempermudah 

transaksi dengan konsumen di luar wilayah Desa Saringembat. Strategi branding meliputi 

pengembangan merek, logo, dan narasi produk yang mencerminkan identitas lokal dan 

keunggulan produk. Pendekatan ini tidak hanya memperluas jangkauan pasar tetapi juga 

meningkatkan nilai jual produk secara signifikan. 

Praktik pembuatan cookies pisang dilakukan dengan metode yang terstruktur, mulai 

dari persiapan alat dan bahan hingga teknik pembuatan. Alat-alat seperti mixer, oven, dan 

blender digunakan untuk memastikan kualitas produk, sementara bahan utama seperti pisang 

raja dipadukan dengan bahan tambahan lain untuk menciptakan cita rasa yang unik. Tahapan 

pembuatan meliputi pengolahan bahan hingga pembentukan adonan, pemanggangan, dan 

pengemasan. Produk akhir berupa cookies pisang yang renyah dan lezat berhasil diproduksi 

sebagai hasil praktik pelatihan.   

Program pemberdayaan UMKM ini menunjukkan bahwa inovasi berbasis lokal dapat 

menjadi solusi strategis untuk meningkatkan daya saing produk dan kesejahteraan masyarakat. 

Pemanfaatan pisang sebagai bahan utama cookies tidak hanya mengoptimalkan sumber daya 
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lokal tetapi juga menciptakan nilai tambah produk yang unik. Sementara itu, integrasi 

digitalisasi dalam pemasaran membuktikan bahwa pelaku UMKM di desa memiliki potensi 

besar untuk bersaing di pasar modern jika diberikan edukasi dan dukungan yang memadai.  

Hasil ini menggaris bawahi pentingnya kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat lokal dalam mengembangkan program pemberdayaan berbasis inovasi teknologi 

dan sumber daya lokal. Implementasi seperti ini diharapkan dapat direplikasi di daerah lain 

dengan kearifan lokal yang berbeda untuk mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.  

 

Gambar 1. Hasil Product Kukis Pisang Desa Saringembat 

 

Gambar 2. Logo UMKM Perempuan Desa Saringembat 

 

4. KESIMPULAN  

Program pemberdayaan UMKM melalui digitalisasi teknologi berbasis sumber daya 

lokal di Desa Saringembat telah berhasil meningkatkan produktivitas dan pendapatan 

masyarakat. Pengolahan pisang sebagai bahan utama produk cookies menciptakan produk 

unggulan dengan identitas lokal yang berpotensi bersaing di pasar digital. Program ini 

membuktikan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas 
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jangkauan pasar, dan mengoptimalkan potensi lokal. 

Kegiatan seperti pelatihan, pendampingan langsung, dan pengenalan platform digital 

berhasil meningkatkan pemahaman pelaku UMKM tentang manfaat digitalisasi meski 

menghadapi kendala literasi digital dan keterbatasan sumber daya. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa inovasi berbasis lokal, didukung digitalisasi, menjadi strategi efektif 

untuk memperkuat daya saing produk, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 
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